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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Pelaksanaan kegiatan penyimpanan berkas rekam medis di Puskesmas Ngaglik 1 

Sleman belum berjalan sebagaimana mestinya karena dengan sistem penomoran 

family folder, rekam medis 1 keluarga disimpan menjadi satu dalam berkas rekam 

medis yang sama sehingga menyulitkan jika beberapa anggota keluarga melakukan 

pemeriksaan kesehatan diwaktu yang bersamaan. Puseksmas Ngaglik 1 Sleman juga 

masih menerapkan sistem penyimpanan SNF dan belum TDF. 

1. Sistem Pengambilan Berkas Rekam Medis 

      Pengambilan berkas rekam medis di Puskesmas Ngaglik 1 Sleman belum 

berjalan sesuai SOP yang ada karena belum dilakukan oleh petugas yang 

diharuskan dan belum menggunakan tracer dalam kegiatannya. 

2. Sistem Pengembalian Berkas Rekam Medis 

      Pengembalian berkas rekam medis di Puskesmas Ngaglik 1 Sleman belum 

berjalan dengan tertib karena belum memiliki ketentuan waktu pengembalian 

berkas rekam medis. 

3. Sistem Telusur Berkas Rekam Medis 

      Pusksmas Nggalik 1 Sleman belum memiliki SOP telusur berkas rekam medis 

dan belum menggunakan alat bantu telusur berkas rekam medis seperti tracer, 

buku kendali, dan kode warna. Sehingga bila rekam medis tidak ditemukan 

petugas harus menyisir berkas untuk menelusur berkas rekam medis. 
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B. Saran 

      Puskesmas Ngaglik 1 Sleman sebaiknya memisahkan berkas rekam medis setiap 

anggota keluarga dan mengadakan atau mengikutsertakan petugas rekam medis 

dalam pelatihan perubahan sistem penyimpanan dari SNF ke TDF. 

1. Sistem Pengambilan Berkas Rekam Medis 

      Puskesmas Ngaglik 1 Sleman sebaiknya melakukan ujicoba ulang 

penggunaan tracer yang sudah ada . 

2. Sistem Pengembalian Berkas Rekam Medis 

      SOP Pengembalian Berkas Rekam Medis di Puskesmas Ngaglik 1 Sleman 

sebaiknya terdapat isi yang mengatur tentang waktu pengembalian berkas rekam 

medis agar petugas filing tepat waktu dalam pengembalian berkas rekam medis 

sehingga berkas rekam medis selalu terpantau. 

3. Telusur Berkas Rekam Medis 

a. Puskesmas Ngaglik 1 Sleman sebaiknya menyusun SOP yang mengatur 

sistem telusur berkas rekam medis. 

b. Puskesmas Ngaglik 1 Sleman sebaiknya melakukan perencanaan pembuatan 

tracer elektronik. buku ekspedisi atau kode warna untuk memudahkan dalam 

menelusur berkas rekam medis yang tidak berada pada tempatnya. 
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